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Kerangka Acuan Kegiatan 
Pelatihan untuk Pemantau Independen 

 
I. Latar Belakang  

 
Hutan sebagai paru-paru dunia, sama hal nya dengan paru-paru sebagai sistem pernapasan yang bisa 
rusak jika pemeliharaannya tidak seimbang dengan penggunaannya. Jika satu pohon saja dianggap 
dapat menyelamatkan kehidupan, maka hutan yang disebut paru-paru dunia dapat menyelamatkan 
banyak kehidupan. Agar sistem pernapasan dunia ini terus berfungsi dengan baik tentu saja kita 
harus menjaga sedemikian baiknya. Jika sistem pernapasan dunia ini mengalami kerusakan maka 
tidak hanya manusia, tapi habitat flora dan fauna juga akan terkena imbasnya. Flora dan fauna dapat 
kehilangan habitatnya bahkan berpotensi mengalami kepunahan akibat rusaknya hutan. Hutan yang 
rusak juga tidak lagi dapat berfungsi sebagai pengendali bencana, baik itu bencana alam, sosial 
maupun ekonomi.  
 
Provinsi Bengkulu, memiliki hutan yang kaya potensi energi di dalamnya. Kawasan hutannya 
memanjang di bagian selatan Bukit Barisan dari Lampung hingga Sumatera Barat. Mmencapai 46% 
dari luas keseluruhan wilayah darat provinsi Bengkulu. Seluas 924 ribu hektar dari 1,9 juta hektar 
wilayah provinsi Bengkulu adalah kawasan hutan. Berdasarkan data Rencana Kehutanan Tingkat 
Provinsi Bengkulu Tahun 2014-2033, dari luas cagar alam sebesar 4.300 Ha, hanya tinggal sekitar 
31% yang masih merupakan hutan. Ini pun hanya dalam bentuk hutan sekunder. Tutupan sisanya 
sudah berupa non hutan. Hutan Bengkulu telah melalui tiga rezim ektraksi, pertama rezim logging 
kayu melalui izin HPH di tahun 70 an hingga 90 an. Kedua, rezim perkebunan sejak tahun 90 an hingga 
saat ini. Ketiga, rezim pertambangan minerba yang massif sejak 200o an hingga sekarang. Saat ini 
puluhan ribu hektar hutan kita diancam oleh izin usaha pertambangan, baik berstatus eksplorasi 
maupun eksploitasi. Seluas 72.122,95 ha IUP (Izin Usaha Tambang) berada dalam kawasan hutan 
Bengkulu.  
 
Hutan Bengkulu merupakan salah satu pendukung penting keseimbangan alam yang kelestariannya 
harus kita jaga. Karena, Jejak buruk aktivitas perusahaan saat ini tidak dapat kita abaikan begitu saja. 
Mengingat masifnya izin-izin konsesi yang diterbitkan pemerintah untuk perusahaan industri 
ekstraktif membuat kekhawatiran hutan tidak dapat terjaga kelestariannya semakin besar, maka 
menjadi alasan penting untuk kita bersama-sama bersinergi menjaga kelestarian hutan dengan 
melakukan pemantauan kawasan hutan di bengkulu. Semakin banyak kegiatan pemantauan akan 
semakin berkontribusi terhadap upaya pelestarian kawasan hutan.  
 
Peran pemantau independen menjadi sangat penting dalam kerja-kerja pemantauan hutan, sumber 
daya manusia untuk melakukan pemantauan di hutan Bengkulu juga belum begitu banyak. Sehingga 
diperlukan pelatihan bagi pemantau guna meningkatkan kemampuan serta kuantitas pemantau 
independen di Provinsi Bengkulu.  
 
 
 



II. Capaian Kegiatan  
Terlaksananya pelatihan pemantauan serta terlatihnya sebanyak 15 orang pemantau independen 
dengan memastikan keterwakilan perempuan sebagai peserta.  
 

III. Tujuan Kegiatan  
Pelatihan pemantauan bagi penggiat NGO dan komunitas sekitar konsesi izi untuk peningkatan 
Kapasitas Pemantau di Provinsi Bengkulu  
 

IV. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Kegiatan ini akan diselenggarakan di Xtra Hotel Bengkulu pada Kamis, 7 Januari 2021 s/d Jumat, 8 
Januari 2021 pada pukul 09.00 wib sampai dengan selesai.  
 

V. Metodologi kegiatan  

 Kegiatan akan difasilitasi oleh satu orang fasilitator.  

 Narasumber akan menyampaikan materi dengan ceramah. JPIK (Jaringan Pemantau 
Independen Kehutanan)  

 FGD  
 

VI. Materi yang akan Disampaikan  

 Tata Kelola Kehutanan  

 SVLK  

 Tata Usaha Kayu  

 Peran Serta Masyarakat Dalam Pemantauan  

 Pemantauan dan Investigasi  

 Pengajuan dan Penyelesaian Pengajuan  
 

VII. Peserta  
 

NO LEMBAGA Perwakilan 

1.  Genesis Bengkulu  2 orang  

2.  ED WALHI Bengkulu  2 orang  

3.  Kanopi Bengkulu  2 orang  

4.  Kelopak Bengkulu  2 orang  

5.  Komunitas dari Mukomuko  3 orang  

6.  Komunitas dari Bengkulu Utara  3 orang  

 
VIII. Penutup  

Demikianlah kerangka acuan kegiatan ini kami buat untuk memberikan gambaran kepada para 

undangan. Atas perhatian dan kerjasamnya kami mengucapkan terimakasih. 



 

 

 

LAPORAN PARTISIPASI KEGIATAN (BTOR) 

 

Nama Pembuat Laporan GENESIS Bengkulu 

Kode kegiatan/Budget Rp. 37.800.000 

Judul Kegiatan Pemantauan IUPHHK- HA PT. BENTARA ARGA TIMBER 

(PT.BAT) Serta Peningkatan Kapasitas Pemantau di 

Provinsi Bengkulu 

Tujuan Kegiatan Melakukan Pemantauan dan evaluasi terhadap aktivitas usaha 

pemanfaatan hasil hutan kayu yang dilakukan oleh PT. Bentara 

Agra Timber di Provinsi Bengkulu. 

Penyelenggara/Sponsor Independent Forest Monitoring Fund 

Waktu Kegiatan  Pemantauan IUPHHK-HA PT.Bantara Agra Timber    

(13-23 Desember 2020) 

 Pelatihan Peningkatan kapasitas pemantau di Provinsi 

Bengkulu (7-8 Januari 2021) 

Tempat Kegiatan   Pemantauan IUPHHK-HA PT.Bantara Agra Timber 

(Kabupaten Muko-Muko Provinsi Bengkulu) 

 Pelatihan Peningkatan kapasitas pemantau di Provinsi 

Bengkulu (Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu) 

Proses Pelaksanaan  Kegiatan Utama : 

1. Analisis spasial wilayah konsesi PT BAT.  

2. Analisis rantai peredaran kayu dari PT BAT (via website, 

jaringan dan investigasi lapangan) 

3. Malaporkan hasil temuan pemantauan 

4. Publikasi dan kampanye 

5. Pelatihan Pemantauan Independen 

Hasil Kegiatan  Hasil Utama : 

1. Laporan studi dan analisis spasial wilayah konsesi, status dan 

fungsi kawasan areal izin pada PT BAT di Kabupaten 

Mukomuko dan informasi aktor serta modus penguasaan 

konsesi IUPHHK-HA. 

2. Laporan  narasi  hasil interview/investigasi, analisis,  

flowchart gambaran alur peredaran kayu dan  dokumentasi  

(foto, video,  GPS, recorder). 

3. Adanya surat keluhan hasil pemantauan yang dikirimkan 

ke lembaga sertifikasi PHPL dan  KLHK. 



 

4. Terbit dan terdistribusikannya sebanyak 200 eksemplar 

factsheet terkait hasil pemantauan dan cerita pembelajaran 

pelatihan untuk pemantau. 

5. Terlaksananya pelat ihan pemantauan serta 

ter lat ihnya sebanyak 15 orang pemantau 

independen dengan memast ikan keterwakilan 

perempuan sebagai peserta.  

Kelompok 

Sasaran/Penerima 

Manfaat 

Masyarakat di areal konsesi PT.BAT dan Kelompok NGO di 

Bengkulu 

Pembelajaran 

yang diambil atau 

pengetahuan yang 

diperoleh dari kegiatan 

1. PT BAT tidak melakukan pengawasan dan pemantauan 

Areal kerja secara baik pada konsesi  IUPHHK-nya, 

sehingga terdapat pihak ke 3 yang menguasai lahan 

dan menanam kelapa sawit. 

 

2. Areal IUPHHK  PT BAT merupakan bagian dari koridor 

dan habitat Gajah Sumatera di langsekap Seblat. 

 

3. IUPHHK-HA PT BAT itu pintu penghabisan hutan. 

 

4. Memperkuat pengetahuan dalam mengakses data 

penjualan dan pendapatan negara dari hasil perdagangan 

kayu. 

Usulan tindak lanjut  Subjek Tindak Lanjut PIC Deadline 

 Akan Melakukan Pelaporan 

Hasil Temuan Lapangan dan 

Kajian terhadap pelanggaran 

dalam IUPHHK-HA PT BAT 

  

 FGD hasil temuan 

lapangan bersama 

dengan para pihak yang 

memilik kewenangan 

terkait 

  

 Penerbitan lembar fakta dari 

pemantuan dan pelatihan yang 

akan di sebar luaskan kepada 

pihak kementian atau 

pemerintahan, CSO, Penggiat 

lingkungan dan komunitas di 

  



 

dekat kawasan hutan sebagai 

informasi. 

 Kampanye media untuk 

mendorong dilakukannya 

evaluasi dan penegakan 

hukum terhadap izin dan 

kesalahan PT BAT 

  

 

Hasil pengamatan akan 

pelaksanaan kegiatan 

 Sangat 

Baik 

Baik Sedang Buruk Alasan 

Manfaat 

kegiatan 

bagi peserta 

 V    

Kualitas 

Fasilitator 

     

Kualitas 

Narasumber 

 V    

Kualitas 

partisipasi 

peserta 

     

Kejelasan 

tindak 

lanjut 

 V     

 

Cerita Menarik (ada 

perubahan, manfaat) 

Siapa dan Foto 

 

- 

Implementasi Social 

Inclusion (approach to 

gender responsive, pro 

poor dan vulnerable 

communities) 

 

- 

 

 



Deskripsi Singkat Kegiatan Pelatihan Pemantauan Independen 

 

Kegiatan pelatihan pemantauan independen ini  diselenggarakan pada Kamis, 7 

Januari 2021 s/d Jumat, 8 Januari 2021 pada pukul 09.00 wib sampai dengan selesai di Xtra 

Hotel Bengkulu. Dengan peserta yang melibatkan lembaga pemantau independen dan 

komunitas di dekat kawasan hutan. 

Tabel: Peserta Pelatihan Pemantauan Hutan 

NO LEMBAGA Perwakilan 

1. Genesis Bengkulu 2 orang 

2. ED WALHI Bengkulu 2 orang 

3. Kanopi Bengkulu 2 orang 

4. Kelopak Bengkulu 2 orang 

5. Komunitas dari Mukomuko 3 orang 

6. Komunitas dari Bengkulu Utara 3 orang 

Note:  keterwakilan perempuan sebagai peserta 

Kegiatan pelatihan peningkatan kapasitas pemantau dilaksanakan selama 2 hari. 

Disetiap materinya, para peserta di berikan lembar Pre Test sebelum pemateri 

menyampaikan materi dan Post Test setelah materi di sampaikan untuk mengetahui 

pemahaman para peserta mengenai pemantauan.  

Hari pertama materi yang disampaikan yaitu mengenai Tata Kelola Kehutanan 

yang disampaiakan oleh Supintri Yohar dan dilanjutkan dengan pemateri ke dua yaitu 

Deden Pramudiana dengan 2 materi yaitu Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK)  dan 

Tata Usaha Kayu. 

Di hari kedua materi yang disampaikan ada 3 materi, yang pertama disampaikan 

oleh Deden Pramudiana dengan materi Peran Serta Masyarakat Dalam Pemantauan. Materi 

kedua yang disampaikan oleh Supintri Yohar dengan tema Pemantauan dan Investigasi, 

dan materi terakhir disampaikan kembali oleh Deden Pramudiana dengan tema Pengajuan 

dan Penyelesaian Pengajuan, dan diakhiri dengan foto bersama peserta dengan pemateri 

pelatihan. 

 



Materi Nara Sumber : Supintri Yohar (Genesis Bengkulu) 

 

  



 

  



Materi Nara Sumber :  Deden Pramudiana (JPIK) 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Materi Nara Sumber :  Deden Pramudiana (JPIK) 

 



 



Lampiran Dokumentasi Kegiatan  

 
Gambar 19: Regristasi peserta pelatihan  

 

 
 

Gambar 20 : Pembukaan Pelatihan pemantauan 

 

 



 
Gambar 21 : pemateri Supintri Yohar memaparkan materi  

 

 
Gambar 22 : peserta dari NJO Bertanya 

 

 

 

 

 

 



 
Gambar 23 : komunitas dari Bengkulu Utara (KOPLING) 

 

 
 

Gambar 24 : pemateri Deden Pramudiana memaparkan materi 



Lampiran Daftar Hadir Peserta Pelatihan  

 







 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

Pre Test 

Survei Pengetahuan 

. . . . . . . . . . . . . .. . .  

Nama: 

Lembaga: 

Alamat:                                                               Email/HP: 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

1. Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK), telah dikembangkan oleh para pihak di Indonesia antara lain, 

pemerintah, LSM, akademisi, Asosiasi, pelaku usaha, Lembaga Survei/Audit, pemantau independen, 

KAN, masyarakat madani,  sejak Deklarasi Bali 2001.  SVLK telah menjadi kebijaksanaan Pemerintah 

Indonesia sejak tahun 2009 yang bersifat:                                          

a. Sukalera (voluntary) utk bisnis hutan dan industri pengolahan kayu primer dan lanjutan (di 

hulu dan hilir)  

b. Wajib (mandatory) utk bisnis hutan (hutan negara dan hutan/lahan hak/hutan rakyat) dan 

industri pengolahan kayu primer dan lanjutan (di hulu dan hilir). 

c. Wajib utk industri pengolahan kayu primer dan lanjutan saja (di hilir) 

d. Wajib utk bisnis pemanfaatan hutan negara dan hutan/lahan hak/hutan rakyat saja (di hulu) 

2. Kayu dan produk kayu bersertifikat SVLK hanya diwajibkan untuk ekspor ke pasar Uni Eropa, tidak 

untuk pasar internasional lainnya.                   

a. Benar   

b. Salah            

c. Bukan a atau b 

3. Apa yang Saudara ketahui mengenai LP&VI:   

a. Lembaga Pemantau & Verifikasi Indonesia, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenkeu 

b. Lembaga Pemasok & Verifikasi Internal, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemendag 

c. Lembaga Penjamin & Verifikasi Industri, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenperin 

d. Lembaga Penilai dan Verifikasi Independen, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenhut 

 

4. Sesuai Peraturan No. P. 30/MenLHK-II/2016, sertifikat PHPL dan/atau Sertifikat LK diterbitkan oleh: 

a. Kementerian Kehutanan RI 

b. Kementerian Perdagangan RI 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

c. LP&VI berbadan hukum Indonesia dan terakreditasi 

d. Kementerian Perindustrian RI 

5. SVLK merupakan inisiatif, dorongan dan intervensi negara asing, utamanya Uni Eropa melalui FLEGT-

VPA bukan komitmen Pemerintah Indonesia dalam upaya menjamin legalitas kayu dan produk 

perkayuan kita baik untuk pasar domestik maupun ekspor. 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak ada tanggapan/pilihan 

6. Dalam melakukan investigasi lapangan, keamanan pemantau menjadi penting untuk diperhatikan. 

Apa saja sumber resiko keamanan pemantau? 

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

 

7. Dalam pelaksanaan verifikasi SVLK, apa saja yang menjadi indikator penilaian kinerja PHPL dan VLK? 

Indikator PHPL Indikator VLK 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

 

8. Dalam pelaksanaan  pemantauan berbagai aktivitas illegal dalam sector kehutanan, seperti kegiatan 

illegal logging dan perambahan kawasan hutan, saat ini tidak mesti harus kelapangan, karena dapat 

dilakukan jarak jauh: 

a. Salah. 

b. Benar. 

c. A atau b Alasannya……………………………………………………………………………………………………………………... 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

9. Apakah pernah mendengar terkait tools analisis spasial  Locus gis, Locus Map, dan Locus Map tweak,  

a. Pernah 

b. Belum pernah 

c. Bila Ya. Jelaskan ………………………………………………………………………………………………………………. 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

10. Dibawah ini merupakan sumber-sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemantau 

independent, kecuali 

a. Dana CSR 

b. Dana bencana 

c. Dana hibah dari Lembaga internasional 

d. Dana langsung dari pemerintah 

e. Semuanya benar 

 

11. Sebutkan minimal  3 syarat penting seorang investigator/pemantau 

a……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

b…………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

c……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

d……………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

12. Sebutkan minimal 3 langkah strategis  yang mesti di lakukan terkait Hasil pemantauan   

 

 

13. Sebutkan  dan jelaskan media kampanye yang paling efektif untuk publikasi hasil pemantauan  

 

 

 

 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

Post Test 

Survei Pengetahuan 

. . . . . . . . . . . . . .. . .  

Nama   : 

Lembaga  : 

Alamat  :                                                               Email/HP : 

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 

1. Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK), telah dikembangkan oleh para pihak di Indonesia antara lain, 

pemerintah, LSM, akademisi, Asosiasi, pelaku usaha, Lembaga Survei/Audit, pemantau independen, 

KAN, masyarakat madani,  sejak Deklarasi Bali 2001.  SVLK telah menjadi kebijaksanaan Pemerintah 

Indonesia sejak tahun 2009 yang bersifat:                                          

a. Sukalera (voluntary) utk bisnis hutan dan industri pengolahan kayu primer dan lanjutan (di 

hulu dan hilir)  

b. Wajib (mandatory) utk bisnis hutan (hutan negara dan hutan/lahan hak/hutan rakyat) dan 

industri pengolahan kayu primer dan lanjutan (di hulu dan hilir). 

c. Wajib utk industri pengolahan kayu primer dan lanjutan saja (di hilir) 

d. Wajib utk bisnis pemanfaatan hutan negara dan hutan/lahan hak/hutan rakyat saja (di hulu) 

2. Kayu dan produk kayu bersertifikat SVLK hanya diwajibkan untuk ekspor ke pasar Uni Eropa, tidak 

untuk pasar internasional lainnya.                   

a. Benar   

b. Salah            

c. Bukan a atau b 

3. Apa yang Saudara ketahui mengenai LP&VI:   

a. Lembaga Pemantau & Verifikasi Indonesia, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenkeu 

b. Lembaga Pemasok & Verifikasi Internal, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemendag 

c. Lembaga Penjamin & Verifikasi Industri, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenperin 

d. Lembaga Penilai dan Verifikasi Independen, berbadan hukum Indonesia, yang diakreditasi oleh 

KAN dan ditetapkan oleh Kemenhut 

4. apa yang saudara ketahui tentang kewajiban penerimaan negara bukan pajak (PNBP) atas 

Pemanfaatan hasil hutan kayu (HHK):Menjamin hak-hak negara dan kerusakan hutan 

a. Menjamn hak pengelolan industri primer dan kelestarian hutan 

b. Menjamin hak-hak negara dan kelestarian hutan 

c. Menjamin pengelolaan kayu dan industri primer 

d. Menjamin hak pengusaha kayu dan industri pengelolaan 

5. Sesuai Peraturan No. P. 30/MenLHK-II/2016, sertifikat PHPL dan/atau Sertifikat LK diterbitkan oleh: 
a. Kementerian Kehutanan RI 

b. Kementerian Perdagangan RI 

c. LP&VI berbadan hukum Indonesia dan terakreditasi 

d. Kementerian Perindustrian RI 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

6. peta merupakan gambaran permukaan bumi pada suatu permukaan bidang datar yang dinyatakan 

dengan skala tertentu. Data vektor pendukung peta meliputi 
a. Poligon, line dan point 

b. Poligon, skala, dan line 

c. Line, point dan skala 

d. Point, poligon dan skala 

7. SVLK merupakan inisiatif, dorongan dan intervensi negara asing, utamanya Uni Eropa melalui FLEGT-

VPA bukan komitmen Pemerintah Indonesia dalam upaya menjamin legalitas kayu dan produk 

perkayuan kita baik untuk pasar domestik maupun ekspor. 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak ada tanggapan/pilihan 

8. Dalam melakukan investigasi lapangan, keamanan pemantau menjadi penting untuk diperhatikan. 

Apa saja sumber resiko keamanan pemantau? 

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 

9. Jelaskan  tools analisis yang bisa digunakan dalam kegiatan pemantauan dan investigasi kehutanan 

melalui hp android berbasis playstore 

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

................................................................................................................................ 
10. Dalam mendukung pelaksanaan kegiatan investigasi dan pemantauan, hutan terkait suatu obyek, 

data dan informasi apa yang di butuhkan untuk memperoleh data yang valid terkait obyek investigasi 

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

................................................................................................................................ 
 

11. Kegiatan konprensi pers  hasil investigasi terkait informasi kajian suatu obyek, persiapan apa saja yang 

perlu dilakukan dalam kegiatan tersebut,  

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

12. Apa saja syarat untuk menjadi investigator handal dalam mengumpul data dan informasi terhadap 

kejadian suatu obyek  

.......................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

13. Dalam pelaksanaan verifikasi SVLK, apa saja yang menjadi indikator penilaian kinerja PHPL dan VLK? 



 

 

 
  

 

 Independent Forest Monitoring Fund (IFM Fund) 
Gedung Setyajaya Blok J 

Jl. Raya Pajajaran No. 23 Kel. Baranangsiang 
Kec. Bogor Timur, Kota Bogor 

 

Indikator PHPL Indikator VLK 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

............................................................ 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

................................................................. 

 

14. Dalam penyelesaian keluhan dan banding, sesuai pedoman penyelesaian keluhan dan banding, 

LP&VI harus menyampaikan secara tertulis kepada pihak yang menyampaikan keluhan selambat-

lambatnya: 

a. 20 hari kalender sejak diterima keluhan/banding 

b. 20 hari kerja sejak diterima keluhan/banding 

c. 14 hari orang kerja sejak diterima keluhan/banding 

d. 7 hari kerja sejak diterima keluhan/banding 

15. Dibawah ini merupakan sumber-sumber pendanaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemantau 

independent, kecuali 

a. Dana CSR 

b. Dana bencana 

c. Dana hibah dari Lembaga internasional 

d. Dana langsung dari pemerintah 

e. Semuanya benar 

16. Sebutkan isu-isu utama yang ada dalam kegiatan ini! 
a. ...................................................................................................................................... 

 
b. ...................................................................................................................................... 

 
c. ...................................................................................................................................... 

 
d. ...................................................................................................................................... 

17. Tuliskan testimnoni/pernyataan tentang Pelatihan ini 

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

.....................................................................................................................................................................

...................................................................................................................................... 



EVALUASI KEGIATAN 

 

 

Testimoni dari Para Peserta Pelatihan 

  

Hendrik Ravinidra (Kopling) 

Mantap sekali setelah mengikuti pelatihan ini, semakin terbukanya wawasan mengenai kegiatan 

yang harus dilakukan perusahaan dan kegiatan – kegiatan pemantauan 

 

Ida sa’adah (Kopling) 

Pelatihan ini bagus untuk membuka wawasan saya yang masih awam dalam peduli lingkungan 

 

Sodikun (Kopling) 

Pernyataan saya tentang pelatihan ini sangat membantu kepada saya yaitu menambah wawasan 

dan pengetahuan saya. Saya sangat berterima kasih kepada Genesis Bengkulu yang telah 

mengundang saya untuk mengikuti pelatihan ini. 

 

Haryono (Kopling) 

Sangat mantap dan penting untuk diterapkan di lapangan, sesuai dengan agenda yang dibuat. 

 

Andi Kurnia Agung (MAPETALA) 

Jumlah Pemantauan Independen yang ada saat ini tidak sebanding dengan jumlah perusahaan yang 

ada. Untuk itu penting sekali masyarakat mengetahui tentang Pemantau Independen dan apa saja 

yang dilakukan oleh pemantau independen. Karena perusahan – peusahaan yang ada saat ini 

banyak ditemukan melakukan pelanggaran – pelanggaran mengenai legalitas kayu. 

 

Adi (Kelopak) 

Pengetahuan mengenai Kebijakan Terbaru dalam Tatat Kelola Kayu Menggunakan SVLK sangat 

bermanfaat bagi para pemantau atau calon Pemantau Independen. 


